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Kenakalan siswa dan remaja pada zaman sekarang ini semakin memprihatinkan.
Kenakalan-kenakalan tersebut terjadi akibat adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi buruknya karakter remaja sekarang. Oleh karena itu, pembentukan
karakter bagi siswa sangat perlu dikembangkan mengingat bahwa masih banyak
terjadi kenakalan siswa yang tidak pantas sampai saat ini. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah factor apa saja yang mempengaruhi karakter siswa di SMP
Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar, bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk
karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar, serta apa saja kendala guru
PAI dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi yaitu faktor yang
mempengaruhi karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar adalah faktor
keluarga/orang tua, dan faktor teman. Kemudian dalam membentuk karakter siswa
di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar, kepala sekolah, guru PAI dan guru BK serta
perangkat sekolah lainnya bekerja sama dengan menjabarkan strategi yaitu suri
tauladan, penegakan kedisiplinan, dan pembiasaan. Adapun kendala yang dialami
guru PAI dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar,
antara lain kurangnya dasar agama yang ada pada siswa, kurangnya kerja sama
antara orang tua siswa dengan sekolah, serta lingkungan bermain siswa di luar jam
sekolah. Dengan demikian, berdasarkan hasil pengamatan, wawancara mendalam,
dan dokumentasi di lapangan, maka penulis menyimpulkan bahwa untuk
membentuk karakter siswa ialah dengan cara membangun kerjasama antara orangta
dan guru, karena orangtua sangat berpengaruh dalam membina pendidikan karakter
seorang anak di rumah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara sederhana pendidikan merupakan usaha sadar seseorang atau
sekelompok untuk membentuk kepribadian seseorang sesuai dengan nilai-nilai
yang baik agar mencapai tingkat penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.t
Pendidikan Islam  berupaya membentuk pribadi muslim seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensi manusia, baik yang berbentuk jasmani maupun
rohani, menumbuh suburkan hubungan yang harmonis antara manusia dengan
Allah, manusia dengan sesamanya dan alam semesta. Pendidikan Islam berupaya
mengembangkan individu yang utuh dan dapat mewarisi nilai-nilai Islam.?

Di dalam pendidikan, guru merupakan ujung tombak dalam kegiatan
pembelajaran. Peran siswa dalam proses Dbelajar berusaha aktif untuk
mengembangkan dirinya di bawah bimbingan guru. Seorang guru hanya berperan
menciptakan situasi belajar mengajar, memberi bimbingan, arahan, dan motivasi
supaya siswa rajin dalam belajar.® Guru harus peka terhadap perubahan-perubahan
yang ada seiring dengan perkembangan zaman. Guru memiliki peranan untuk selalu
meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan sehingga ilmu atau informasi yang

diberikan kepada siswa tidak ketinggalan kemajuan zaman.

'Hasballah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo persada), h. 1.

2Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2004),
h. 222.

3Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 117.



Guru pada saat ini dihadapkan pada tuntutan yang semakin berat, terutama
untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi berbagai dinamika
perubahan yang berkembang pesat. Salah satu perubahan yang terjadi yaitu
pergeseran aspek nilai moral yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.
Beberapa contoh penyimpangan-penyimpangan perilaku moral saat ini, di
antaranya perampokan, pembunuhan diserta mutilasi, dan isu-isu lainnya. Moralitas
yang terjadi di kalangan siswa seperti tawuran antar pelajar, sering bolos sekolah,
penggunaan narkotika, pornografi, hal tersebut sangat merugikan dan akan
berujung pada keterpurukan suatu bangsa. Hal inilah yang menjadi sebab
pentingnya dilaksanakan pembentukan karakter untuk membentengi dari Krisis
multidimensi pada era globalisasi ini.*

Pembentukan karakter merupakan bagian dari tanggung jawab para
pendidik baik itu orang tua atau guru di sekolah. Guru PAI yang merupakan salah
satu dari pendidik dengan memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik di sekolah.® Salah
satu faktor utama dalam pendidikan ialah guru. Gurulah yang berada di garis
terdepan dalam menciptakan sumberdaya manusia. Pembentukan karakter
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik untuk
membentuk kepribadian peserta didik yang mengajarkan dan membentuk moral,

etika, dan rasa berbudaya yang baik serta berakhlak mulia yang menumbuhkan

4Kristi Wardani, Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Menurut Konsep Pendidikan Kl
Hajar Dewantara, (Bandung Conference UPI dan UPSI, 2010), h. 231.

SUndang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
(Surabaya: 89 Wacana Intelektual, 2009), h. 10.



kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik bukan hanya untuk
dirinya sendiri tertapi juga berbuat baik untuk masyarakat secara keseluruhan dalam
kehidupan sehari hari dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran, bimbingan
dan pelatihan.

Pembentukan karakter bagi siswa amat perlu dikembangkan mengingat
bahwa masih banyak kenakalan siswa yang tidak pantas sampai terjadi kriminal,
berkelahi, keluyuran, dari rumah izin ke sekolah tetapi tidak sampai ke sekolah,
balap-balapan, segala kenakalan siswa remaja yang dipengaruhi oleh sesama siswa
tersebut dan berbagai hal di lingkungan kehidupannya. Fenomena lain yang dapat
kita temukan yaitu siswa kurang memiliki rasa hormat baik kepada orang tua
maupun gurunya, bahkan mereka menggap guru sebagai teman. Padahal sudah
seharusnya siswa itu hormat dan menghargai gurunya, karena mereka yang telah
berjasa memberi dan mengajarkan ilmu kepada kita.

Selain itu, aksi tawuran antarpelajar sering kali menghiasi berbagai media
nusantara. Dalam berbagai aksinya, mereka tak segan untuk memukul teman di
depan gurunya maupun aksi tawuran yang terjadi di luar lingkungan sekolah.
Bahkan, jika dilihat ada sebagian dari pelajar membunuh temannya karena memiliki
dendam kesumat yang belum terbalaskan saat terjadi perkelahian.

Tak hanya itu, nilai disiplin, jujur, serta kerja keras seorang pelajar semakin
hari semakin menurun kualitasnya. Entah apa alasannya, ketiga karakter tersebut

memang menjadi sesuatu yang susah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh

6Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", Cet.2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012) h.15.



pelajar Indonesia umumnya. Jika dilihat memang banyak siswa yang melanggar
kedisiplinan untuk datang secara tepat waktu ke sekolah, mereka sengaja
membuang-buang waktu di kantin dengan alasan tidak menyukai mata pelajaran
yang pertama. Padahal sebagai siswa yang baik dan patuh, sudah seharusnya
mereka menyadari pentingnya waktu dan sudah sepantasnya bagi mereka untuk
menghilangkan kebiasaan tersebut.

Terdapat juga masalah kedisiplinan dalam belajar siswa, Yyang
mengakibatkan kurangnya kemampuan mereka untuk menjawab soal-soal ujian
yang diberikan guru. Hal ini kemudian membuat siswa tidak percaya diri dengan
jawaban, yang nantinya dapat mempengaruhi nilai akhir mereka, sehingga mereka
melakukan aksi menyontek. Pada akhirnya menimbulkan sikap tidak jujur serta
kurangnya kesadaran mereka untuk bekerja keras dalam belajar. Salah satu kasus
kenakalan remaja dalam dunia pendidikan seperti siswa di SMPN 3 Indrapuri, Aceh
Besar yaitu masih ada siswa yang terlambat masuk sekolah, sering melakukan
nyontek ketika ujian, serta tidak mau berusaha untuk memperoleh hasil maksimal.

Konsep pendidikan pada masa sekarang memberikan peluang kepada guru
agar lebih dekat kepada siswanya. Namun kenyataannya, hal tersebut malah
membuat siswa lebih leluasa untuk bersikap semena-mena dan melakukan
komunikasi yang tidak pantas terhadap guru. Masalah di atas menunjukkan bahwa
lunturnya karakter anak-anak bangsa. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
penanaman nilai moral, sehingga mudah untuk diruntuhkan dan memberi pengaruh
yang kurang baik. Dalam hal ini, masyarakat banyak memandang bahwa

pendidikan telah gagal menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa.



Lingkungan juga mampu mempengaruhi semua aspek kehidupan, demikian
pula dengan kenakalan remaja yang sudah sangat sering terjadi. Pada dasarnya,
tidak ada manusia yang tidak baik, namun ada beberapa hal yang mengakibatkan
manusia menjadi pribadi yang kurang baik.

Terkait dengan permasalahan di atas dapatdisimpulkan bahwa betapa
pentingnya pembentukan karakter yang baik atau dalam islam disebut akhlak yang
mulia, terutama bagi seorang pendidik sangat perlu menanam pembentukan
karakter bagi anak didiknya supaya tidak terpengaruhi lagi dengan lingkungan yang
tidak sejalur dengan ajaran islam.

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk mengajukan judul “Upaya Guru PAI dalam Pembentukan

Karakter Siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi karakter siswa di SMP Negeri
3Indrapuri Aceh Besar?
2. Bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk karakter siswa di SMP
Negeri 3Indrapuri Aceh Besar?
3. Apa saja kendala guru PAI dalam membentuk karakter siswa di SMP

Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar?



Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi karakter siswa di SMP
Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar.

Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam membentuk karakter siswa
di SMP Negeri 3Indrapuri Aceh Besar.

Untuk mengetahui kendala guru PAI dalam membentuk karakter siswa

di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar.

Manfaat Penelitian

Hasil penilitian ini dapat di lihat dari dua aspek:

1%

Secara teoritis

Secara teoritis hasil penilitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi guru
jurusan pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter siswa.
Secara praktis

Secara praktis dapat berguna untuk bahan evaluasi dan contoh
dalam pengembangan karakter siswa. Khususnya bagi guru pendidikan
agama Islam dalam membentuk karakter siswa yang baik dan benar dan
bagi masyarakat pada umumnya, memberikan informasi tentang
pentingnya pembentukan karakter agar memiliki sikap yang baik dalam

kehidupan sehari-hari.



E. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari mengartikan istilah-
istilah yang terdapat dalam proposal ini, maka mesti dijelaskan pengertian sebagai
berikut:

1. Upaya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya adalah usaha; ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, mencari jalan keluar, dan sebagainya. Sedangkan menurut
Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, upaya adalah usaha, akal atau
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan
keluar, dan sebagainya. Maka upaya adalah suatu usaha yang dilakukan dengan
maksud tertentu agar semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan
baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.’

Dalam hal ini, upaya yang dimaksud yaitu aktivitas yang dilakukan oleh
guru PAI dalam rangka membimbing, mengajar dan menanamkan nilai-nilai
karaker terhadap siswa.

2. Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaan,
profesi dan mata pencahariannya mengajar. Secara istilah guru adalah seseorang
yang telah mengabdikan diri untuk mendidik, mengajarkan dan memberikan arahan
serta penilaian kepada peserta didiknya agar ilmu yang diberikan dapat di pahami.®
Guru yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Guru PAI di SMP Negeri 3

Indrapuri, Aceh Besar.

"Indah Devi Novitasari, Upaya Guru dalam Meningkatkan Keberanian Siswa Untuk
Bertanya Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (Surakarta: 2014), h. 5.

8Dewi Safitri, Menjadi Guru Guru Professional, (Riau: Indragiri Dot Com, 2019), h. 5.



3. Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.®
Musfiroh mengemukakan bahwa karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti
to mark: menandai dan menfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
itu dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Secara istilah karakter didefinisikan
sebagai kualitas-kualitas yang teguh dan khusus yang dibangun dalam kehidupan
seorang yang menentukan responnya tanpa pengaruh kondisi-kondisi yang ada.°
Karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah karakter siswa di SMP Negeri
3 Indrapuri, Aceh besar yang dilihat pada sikap jujur, disiplin, dan kerja keras.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang dilakukan peneliti dalam skripsi ini bukanlah hal yang baru,
banyak penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun artikel jurnal atau
skripsi yang ada hubungannya dengan penelitian ini yaitu:

Skripsi yang ditulis oleh Fauziah Sari (2020), dengan judul Upaya guru
dalam pembentukan karakter perilaku siswa melalui pendidikan agama Islam
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN Padang Sidimpuan.l! Pada penelitian
terdahulu konsep yang diteliti mengenai tanggung jawab seorang guru, khususnya

oleh guru pendidikan agama Islam.

Poerwadarminta, WJS. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), h. 445.

©Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), h. 34.

"Fuaziah sari, Upaya Guru Dalam Pembentukan Karakter Perilaku Siswa Melalui
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Angkola Barat, Skripsi, (Padang Sidimpuan: IAIN Padang
Sidimpuan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2020), h.1.



Kajian skripsi yang ditulis oleh Binti kurniatin tahun 2013/2014 dengan
judul “Upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter relegius
siswa di SMP Negeri 1 Sumbergepol Tulungagung.'? Penilitian terdahulu berfokus
pada tentang pelaksanaan guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan
karakter religius siswa, metode yang diterapkan, serta faktor yang menghambat dan
mendukung dalam pembentukan karakter religius. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada upaya guru pendidikan dalam
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar, dan kendala
guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter siswa SMP Negeri 3
Indrapuri, Aceh Besar. Adapun kesamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang
bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter
siswa.

Skripsi yang ditulis oleh Agus Dasef Fahriadi tahun 2020, dengan judul
“Upaya Guru PAI dalam Membentuk Karakter Islami Siswa/l SMPN 1 Pademawu
Pamekasan. Penelitian terdahulu mengkaji mengenai karakter Islami siswa dengan
menggunakan wawancara tidak terstruktur, observasi non partisipan. Namun
peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dan observasi partisipan.

Dalam penulisan ini, yang membedakan kajian terdahulu dengan penelitian

yang peneliti lakukan adalah penanaman moral yang dilihat pada aspek sikap jujur,

12Binti kurniatin, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter
Relegius Siswa di SMP Negeri 1 Sumbergepol Tulungagung, Skripsi, (IAIN Tulungagung Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, 2015), h.ii.

BAgus Dasef Fahriadi, Upaya guru PAI dalam Membentuk Karakter Islami siswa/l SMPN
1 Pandemawu Pamekasan, (IAIN Madura, 2020), hal ii.
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disiplin, serta kerja keras pada siswa siswi yang berada di SMPN 3 Indrapuri Aceh
Besar.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa tahap yang disebut
bab. Masing-masing bab dijelaskan atau diuraikan masalah tersendiri, namun masih
dalam konteks yang saling berkaitan. Secara sistematis penulisan ini merupakan
materi pembahasan keseluruhannya ke dalam lima bab yang terperinci.

Bab I, berisikan pendahuluan yang terdiri dari pengantar di dalamnya terurai
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah kemudian dilanjutkan dengan
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu, dan
sistematika pembahasan.

Bab 11, bab ini membahas tentang landasan teori menyangkut “Upaya Guru
PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMPN 3 Indrapuri Kabupaten Aceh
Besar”. Pada bab ini peneliti akan membahas segala teori yang terkait dengan judul
penelitian.

Bab Ill, membahas tentang metode penilitian, yang terdiri dari jenis dan
pendekatan penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subjek
penelitian, instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data, analisa data,
pengecekan keabsahan data serta tahapp-tahap penelitian.

Bab 1V, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian
terkait dengan Upaya guru PAI dalam pembentukan karakter siswa di SMPN 3
Indrapuri kabupaten Aceh Besar.

Bab V, berisikan tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Hakikat Karakter dan Nilai-nilainya
1. Pengertian Karakter

Secara etimologi, karakter berasal dar bahasa Yunani karasso, yang berarti
sidik, cetak biru, format dasar.'* Menurut Hornby dan Parnwell yang dikutip oleh
Abdul Jalil mengemukakan karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan
moral, nama atau reputasi.’® Sementara menurut Scerenko, karakter merupakan ciri
yang membentuk dan membedakan ciri seseorang, ciri etis dan kompleksitas
mental 16

Winnie mengemukakan bahwa karakter memiliki dua pengertian. Pertama,
ia menunjukkan perilaku yang buruk dan sebaliknya. Kedua, karakter erat
kaitannya dengan personality. Seseorang dapat dikatakan berkarakter apabila
tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.}” Sedangkan dalam kamus psikologi,
karakter adalah kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif

tetap.18

l4Siswanto, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Religius, Stain Pemekasan, Vol. 8,
No. 1, Juni 2003, h. 96.

5Abdul Jalil, Karakter Pendidikan untuk Membentuk Pendidikan Karaker, Jurnal Nadwa,
Vol. 6, No. 2, Oktober 2012, h. 182.

®Abdul Majid dan dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 42.

17 Abdul Majid dan dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif..., h. 42.

8Barnawi dan A.M Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 20.

12
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, karakter adalah nilai-nilai
umum dari perilaku manusia, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri,
sesama manusia maupun dengan lingkungan sekitar, yang dapat terwujud melalui
perkataan, perasaan, sikap, dan perbuatan.

2. Nilai-nilai Karakter

Dono Baswardono menyatakan bahwa nilai-nilai karakter ada dua jenis,
yaitu nilai-nilai inti dan nilai-nilai turunan. Nilai-nilai karakter inti bersifat umum,
dan berlaku sepanjang masa tanpa adanya perubahan, sedangkan nilai-nilai turunan
sifatnya lebih fleksibel sesuai dengan konteks budaya lokal.*®

Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan 18 nilai karakter yang
akan ditanamkan dalam diri siswa sebagai upaya membangun karakter. Adapun 18
nilai karakter tersebut antara lain:

a. Religius, yaitu taat dan patuh dalam memahami dan melaksanakan

ajaran agama, serta hidup rukun dan berdampingan.

b. Jujur, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan perbuatan dalam
melakukan hal benar, mengatakan yang benar, dan mengetahui hal
benar.

c. Toleransi, yakni sikap yang mencerminkan perilaku menghargai
perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, bahasa, ras, dan adat, serta

dapat hidup dengan aman di tengah perbedaan tersebut.

YApriliana Ajeng Kusuma Putri, Analisis Karakter pada Siswa Kelas IV dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Membaca Intensif SD Tlogosari Kulon 06 Semarang,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), hal. 24.
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Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang mencerminkan perilaku
mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada.

Kerja keras, yakni sikap yang menunjukkan usaha sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan suatu tugas, permasalahan, dan hal lainnya.
Kreatif, yakni perilaku yang mencerminkan sikap inovatif dalam
memecahkan masalah, sehingga senantiasa mendapatkan hal-hal baru
yang lebih bagus dari sebelumnya.

Mandiri, yaitu perilaku yang menunjukkan sikap tidak bergantung pada
orang lain, namun tetap bekerja secara bersama dengan tidak melempar
tanggung jawab kepada orang lain.

Demokratis, yaitu cara berpikir seseorang yang menunjukkan
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata.

Rasa ingin tahu, yaitu sikap yang mencerminkan keingintahuan
terhadap segala hal yang didengar, dilihat, dan dipelajari secara
mendalam.

Semangat kebangsaan dan nasionalisme, yaitu tindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
pribadi.

. Cinta tanah air, yaitu sikap yang menunjukkan perilaku kesetiaan,
peduli, dan menghargai tinggi bahasa, budaya, serta lingkungan fisik.
Menghargai prestasi, yaitu tindakan yang mendorong seseorang untuk
menghasilkan suatu yang berguna bagi masyarakat serta menghargai

keberhasilan orang lain.
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m. Bersahabat atau komunikatif, yaitu sikap yang mencerminkan rasa
senang untuk bergaul, berbicara, dan bekerja sama dengan orang lain.

n. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan dan perilaku yang menyebabkan
seseorang merasa nyaman dan aman atas kehadiran dirinya.

0. Gemar membaca, yakni membiasakan diri meluangkan waktu untuk
membaca berbagai macam bacaan yang memberikan potensi bagi
dirinya.

p. Peduli lingkungan, yaitu tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan sekitar, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan.

g. Peduli sosial, yaitu sikap yang selalu memberikan bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

r. Tanggung jawab, yakni perilaku seseorang untuk melakukan
kewajibannya, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.?°

Selain nilai-nilai karakter yang telah disebutkan di atas, penulis juga

menambahkan nilai-nilai karakter menurut penulis, antara lain:

a. Rasa malu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, malu bisa berarti
merasa sangat tidak enak hati karena berbuat sesuatu yang kurang baik,
segan melakukan sesuatu karena ada rasa hormat, dan kurang senang.

Jadi, malu merupakan salah satu akhlak mulia adalah malu untuk

DApriliana Ajeng Kusuma Putri, Analisis Karakter pada Siswa Kelas IV dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Membaca Intensif SD Tlogosari Kulon 06 Semarang,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 24-27.
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berbuat sesuatu yang kurang baik, hina, atau rendah. Orang yang malu
adalah orang yang tidak mau melakukan perbuatan salah dan hina, yang
dapat merendahkan dirinya di mata orang lain.

b. Berani. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berani adalah
mempunyai hati yang mantap dan rasa percaya diri yang besar dalam
menghadapi bahaya, kesulitan, dan sebagainya, tidak takut (gentar,
kecut). Keberanian adalah keadaan berani, kegagahan. Menurut
Contesa Diane dalam jurnal BK Unesa berpendapat bahwa keberanian
adalah kemenangan dan kemauan yang akan dihadapi rasa takut dan
untuk diubah menjadi berani.

Penulis akan terlebih dahulu menjelaskan contoh karakter yang penulis

maksud dalam kajian ilmiah ini, di antara contoh karakternya adalah:

a. Disiplin dalam kegiatan pembelajaran seperti datang ke sekolah tepat
waktu, tidak bolos ketika jam pelajaran, berpakaian sesuai dengan
peraturan sekolah dan mengumpulkan tugas tepat waktu.

b. Bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari misalnya tidak menyontek
saat mengerjakan ujian, mengembalikan barang teman yang telah
dipinjam, menyampaikan hal yang benar.

c. Kerja keras seperti berusaha untuk selalu mendapatkan nilai yang bagus

dan belajar dengan sungguh-sungguh.
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3. Fungsi Pendidikan Karakter

Menurut Zubaedi, bahwa pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama,

yaitu sebagai berikut:

a. Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan karakter
berfungsi untuk membentuk dan mengembangkan potensi siswa agar
mampu berpikir baik dan berperilaku baik.

b. Fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi untuk
memperbaiki dan memperat peran keluarga, masyarakat, satuan
pendidikan, dan pemerintah untuk ikut berpatisipasi dan bertanggung
jawab dalam mengembangkan potensi warga negara.

c. Fungsi penyaring. Pendidikan karakter berfungsi memilah budaya
bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa yang bermatabat.?

4. Prinsip Pendidikan Karakter
Pada prinsipnya secara umum, pendidikan karakter tidak dapat tercipta
secara cepat dan instan, namun harus melalui berbagai proses yang panjang,
sistematis, dan cermat. Terdapat sebelas prinsip dasar dalam keberhasilan
pelaksanaan pendidikan karakter, antara lain:
a. Komunitas sekolah mengembangkan nilai-nilai etika dan kemampuan

inti sebagai landasan karakter yang baik.

21Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Mediagrup, 2011), h.
118.
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b. Sekolah mendefinisikan karakter secara komperensif untuk
memasukkan pemikiran, perasaan dan perbuatan.

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk
membangun karakter.

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang
baik.

f.  Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua siswa, membangun karakter, dan membantu
mereka meraih kesuksesan.

g. Meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa.

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
bertanggung jawab.

i. Adanya pembagiann kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun pendidikan karakter.

J.  Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
membangun karaker.

k. Menilai karakter sekolah, dan manifestasi karakter positif dalam
kehidupan siswa.?

Sedangkan menurut Heri Gunawan terdapat beberapa prinsip pendidikan

karakter, antara lain:

a. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara berkelanjutan.

Hal ini berarti bahwa pendidikan karakter harus melalui proses yang

22Sukatin, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 101-102.
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panjang, mulai dari sejak masuk sekolah hingga mereka lulus dari satuan
pendidikan.

Pendidikan karakter harus dikembangkan melalui semua mata pelajaran,
melalui pengembangan diri, dan budaya suatu satuan pendidikan.
Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan jika hal tersebut tidak
diterapkan dalam setiap mata pelajaran yang ada di sekolah. Kecuali jka
dalam mata pelajaran agama yang di dalamnya mengandung ajaran
maka tetap diajarkan melalui proses, ilmu pengetahuan, melakukan dan
akhirnya terbiasa.

Proses pendidikan dilakukan oleh siswa secara aktif dan menyenangkan.
Proses ini menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter dilakukan

oleh siswa bukan guru.?

5. Tujuan Pembentukan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk pola pikir, sikap, perilaku

siswa agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, berjiwa luhur, disiplin dan

bertanggung jawab. Menurut Yahya Khan, pendidikan karakter mempunyai tujuan

sebagai berikut:

h. 36.

a.

b.

Mengembangkan potensi siswa menuju aktualisasi diri.
Mengembangkan sikap dan kesadaran akan harga diri.
Mengembangkan seluruh potensi siswa.

Mengembangkan pemecahan masalah.

ZHeri Gunawan, Pendidikan Karakter; Konsep Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2014),
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e. Menggunakan proses mental untuk menentukan prinsip ilmiah.

f. Mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompok
kecil.

g. Mengembangkan berbagai bentuk metaphor untuk meningkatkan
kreatifitas.?*

Sedangkan tujuan pendidikan karakter dalam peraturan sekolah antara lain:

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi pribadi siswa yang khas seperti
nilai-nilai yang dikembangkan.

b. Mengoreksi perilaku siswa yang tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai
yang dikembangkan oleh sekolah.

c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga, dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.?®

Sementara Abdul Majid, mengemukakan bahwa tujuan pendidikan karakter

sebagai berikut:

a. Menjembatani penguatan dan pengembangan nilai-nilai moral sebagai
modal dasar hidup bermasyarakat. Penguatan dan pengembangan

tersebut bukan hanya sekedar transformasi ilmu pengetahuan saja,

2Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri; Mendongkrak Kualitas
Pendidikan, (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), h. 17.

Dharma Kesuma, dkk.., Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktek di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 9.
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melainkan proses yang dapat membawa siswa agar memahami nilai-
nilai yang diajarkan dan menerapkannya dalam kehidupan.

b. Mengoreksi perilaku siswa yang bertentangan dengan nilai-nilai yang
diterapkan di sekolah. Maksudnya, pendidikan karakter lebih
mengarahkan kepada kelurusan dan pembenahan perilaku negatif
menjadi positif. Proses ini lebih mengarah pad wacana suatu sikap yang
disesuaikan dengan pola pikir dan dibarengi dengan bentuk keteladanan
yang mudah dicerna.

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga, dan masyarakat,
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama. Pendidikan karaker tidak akan pernah berhasil jika terdapat
ketidaksamaan antara pendidikan di rumah, dan di sekolah. Untuk itu
perlu adanya kerja sama antara keluarga dan sekolah untuk membina
pendidikan karakter siswa.?®

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa melalui pendidikan karakter

siswa diharapkan mampu mengembangkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlakul karimah

sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karakter Siswa
Menurut identifikasi Mulyana dalam kutipan Wyne, setidaknya ada 9 fakor

yang dapat mempengaruhi karakter seorang siswa, antara lain:

% Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 11.
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a. Masih kuatnya pengaruh behaviorisme dalam sistem pendidikan
Indonesia yang menyebabkan keberhasilan belajar hanya diukur dari
penampilan luar dari perubahan sikap.

b. Kapasitas pendidik dalam menyampaikan dasar bahan ajar masih
sangat rendah.

c. Tuntutan zaman yang semakin pragatis.

d. Perilaku yang kurang menguntungkan bagi dunia pendidikan.

e. Pengalaman sebelum sekolah.

f.  Tingkat kecerdasan seorang siswa.

g. Kireativitas dalam melaksanakan suatu pembelajaran.

h. Motivasi belajar siswa terhadap materi pembelajaran.

i. Sikap dan kebiasaan dalam belajar.?’

Namun secara garis besar, terdapat dua faktor yang mempengaruhi karakter
seorang siswa, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah
faktor yang terjadi akibat adanya dorongan dari luar diri seseorang, sedangkan
faktor internal merupakan faktor yang terjadi tanpa adanya dorongan dari orang
lain, dengan kata lain murni karena dorongan dari diri sendiri. Berikut ini faktor
yang mempengaruhi karakter siswa, antara lain:

a. Faktor eksternal:

1) Lingkungan

2) Rumah tangga dan sekolah

2"Wyne dalam Musfah, Pendidikan Karakter; Sebuah Tawaran Model Pendidikan Holistik
Intergalistik, (Jakarta: Prenada Media, 2011), h. 132-133.



3)

4)

23

Pergaulan teman dan sahabat

Penguasa atau pemimpin

b. Faktor internal:

1)
2)
3)
4)

5)

Insting
Kepercayaan
Keinginan
Hati nurani

Hawa nafsu.?®

Sementara Campbell dan Bond yang dikutip oleh Bambang Sulistiyo,

mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter

seorang siswa, antara lain:

a.

b.

g.
h.

Keturunan atau bawaan

Pengalaman masa awal kanak-kanak
Pentingnya pemodelan oleh orang dewasa
Pengaruh teman

Fisik dan lingkungan sosial

Media yang digunakan

Apa yang diajarkan oleh sekolah

Situasi spesifik.?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti insting,

kebiasan, kemauan, keturunan serta keluarga sangat mempengaruhi pembentukan

2Djamika Rahmat, Sistem Etika Islam, (Surabaya: Pustaka Islami, 1987), h. 73.

2Bambang Sulistiyo, Pengembangan Moral dan Karakter; Sebuah Tinjauan Konsep untuk
Pembelajaran, Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, h. 32-44.
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karakter seorang anak. Terutama keluarga, yang menjadi dasar pendidikan moral
anak sejak kecil, yang mana mereka akan meniru baik dari segi perilaku maupun
perkataan yang didengarnya.
C. Strategi Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Siswa

1. Pengertian Guru PAI

Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang mempunyai tanggung
jawab lebih besar dibandingkan pendidik pada umumnya, karena selain
bertanggung jawab terhadap pembentukan akhlak anak didik, ia juga bertanggung
jawab terhadap Allah SWT.%® Menurut An-Nahlawi, yang dikatakan dengan guru
PAI adalah guru yang mengajarkan ilmu agama kepada manusia dan mensucikan
dan membersihkan mereka.?!

Wahab dkk, mengartikan guru PAI sebagai guru yang mengajar mata
pelajaran Akidah Akhlak, al-Qur’an Hadits, Figh, dan Sejarah Kebudayaan Islam
di Madrasah.®? Sedangkan Ramayulis mengartikan guru PAI secara lengkap,
biasanya disebut sebagai:

a. Ustad yaitu guru yang dituntut untuk berkomitmen terhadap profesinya.

b. Mu’allim adalah seorang guru yang dituntut mampu menjelaskan

hakikat tentang pengetahuan yang diajarkannya.

30Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 2007), h.
34.

%INovan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa, (Yogyakarta:
Teras, 2012), h. 100.

$2wWahab dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama, 2011),
h. 63.
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Murabbiy adalah guru yang mampu mendidik siswanya sehingga dapat
berkreasi.

Mursyid adalah guru yang berusaha menyalurkan akhlak dan pribadi
kepada peserta didik.

Muddaris adalah guru yang berusaha mencerdaskan peserta didiknya
dan menghilangkan ketidaktahuannya.

Muaddib adalah guru yang mempunyai peran dan fungsi sebagai

pembentuk peradaban yang berkualitas.®®

Sementara guru PAI yang dimaksud pada penelitian ini adalah guru PAI

yang mengajar di SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar pada kelas VII, VIII, dan

IX.

2. Tugas dan Fungsi Guru PAI

Tugas merupakan tanggung jawab yang diamanahkan kepada seseorang

untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Semua profesi mempunyai tugas dan tugas

tersebut memiliki sifat yang spesifik.>*

50.

21.

Sebagai guru yang profesional, guru PAI mempunyai tugas:

a.

Sebagai suatu profesi yang mengharuskan guru untuk mengembangkan
personalitas diri sesuai kemajuan IPTEK.
Sebagai pengajar yang mengembangkan dan menyalurkan IPTEK

kepada siswa.

33Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 49-

3*Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), h.
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c. Sebagai pelatih yang ~mengembangkan keterampilan dan
menerapkannya dalam kehidupan untuk masa depan anak didik.®

Sedangkan fungsi sentral guru PAI adalah mendidik, mengajar dan
memanager kelas. Sebagai guru yang berkarakter profesional, guru PAI mempunyai
tugas dan fungsi sebagai berikut:

a. Mengajar dan mendidik,

b. Sebagi seorang da’i,

c. Sebagai pembimbing dan penyuluh,

d. Mendorong tumbuhnya iman peserta didik,

e. Mendorong akan rasa syukur terhadap Allah SWT,

f. Mendorong agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan

melakukan amar ma’ruf nahi munkar.

Heri Jauhar Muchtar dalam kutipan M. Fathurrohman dan Sulistyorini
mengatakan bahwa tugas pendidik terbagi menjadi dua, yaitu secara umum dan
khusus. Secara umum, tugas pendidik yaitu:

a. Mujadid, sebagai seorang guru dalam menyampaikan sesuatu baik
dalam teori maupun praktek, harus mampu menjadi pembaharu ilmu
yang baik.

b. Mujtahid, seorang guru harus mampu menjadi pemikir yang hebat.

c. Mujahid, sebagai pejuang kebenaran.®

¥gaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 36.

%M. Fathurronman dan Sulistyorini, Meretas Pendidik Berkualitas dalam Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 39.
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Sedangkan secara khusus, tugas pendidik dilembaga pendidikan adalah
sebagai berikut:

a. Perencanaan, yaitu mempersiapkan bahan ajar, metode yang diajarkan
serta menyediakan fasilitas pembelajaran.
b. Pelaksana, yaitu bertindak sebagai pemimpin kelas dalam proses belajar
mengajar.
c. Penilaian, yaitu mengumpulkan data, menganalisis dan menilai
keberhasilan proses belajar mengajar.®’
3. Syarat-syarat Guru PAI

Seorang guru pasti mempunyai peranan yang besar dalam mengembangkan
dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga ia harus mampu menjalankan tugas
dan kewajibannya sebaik mungkin. Maka syarat-syarat menjadi guru yang baik dan
profesional seperti yang tertuang dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 yaitu guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani serta memiliki kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®

Sedangkan syarat menjadi guru agama adalah seorang yang beragama,
bertanggung jawab atas kesejahteraan agama, dan mampu membentuk negara yang
demokratis serta sejahtera. Dengan demikian untuk menjadi seorang guru harus

memiliki syarat-syarat khusus dan harus mengetahui seluk beluk teori pendidikan.

7M. Fathurrohman dan Sulistyorini, Meretas Pendidik Berkualitas. .., h. 40.

%8Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 8.
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Adapun dalam mencapai tujuan pendidikan, maka seorang guru PAI harus memiliki
syarat-syarat sebagai berikut:
a. Syakhsiyah, yaitu kepribadian yang dapat diandalkan oleh seorang guru
PAL.
b. llmiah, yaitu guru PAI harus memiliki pengetahuan yang luas.
c. Idhafiyah, bahwasanya guru PAI harus mengetahui, menghayati dan
menyelami peserta didik yang dihadapinya.>®
Guru PAI juga harus memiliki syarat kompetensi akademik, kematangan
pribadi, sikap penuh dedukasi, kesejahteraan yang memadai, pengembangan karier,
budaya kerja dan suasana kerja yang kondusif.*°
4. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa
Strategi merupakan keseluruhan rencana yang mengarah pada pengalaman
mengajar. Strategi adalah usaha sadar yang menyiapkan siswa menjadi manusia
seutuhnya yang berakhlak mulia dan perbaikan perilaku siswa agar mereka mau
dan mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, pembiasaan, latihan dan keteladanan.** Adapun strategi atau metode
pembentukan karakter dapat dilakukan melalui cara berikut:

a. Keteladanan, yaitu kegiatan yang memberikan contoh kepada siswa.

3Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2008), h. 129.

40Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008),
h. 31.

4INurzakiah, Strategi Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPN 3 Mapilli, (Makassar:
UIN Makassar, 2017), h. 22-23.
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b. Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dapat dilakukan saat itu juga oleh
seorang guru apabila mengetahui perilaku buruk seorang siswa.

c. Teguran yaitu tindakan guru untuk menegur siswanya apabila melihat
perilaku kurang baik dari seorang siswa dan memberikan nilai-nilai baik
kepadanya.

d. Pengkodisian lingkungan yaitu suasana sekolah yang dikondisikan
sedemikian rupa dengan penyediaan sarana, seperti penyediaan tempat
sampah, poster mengenai budi pekerti, dan lain-lain.

e. Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus
sehingga menjadi suatu kebiasaan.*?

Dengan demikian, pada strategi perlu adanya sebuah konsep pembentukan
karakter yang efektif, sehingga dapat memberikan konstribusi pembentukan
karakter yang baik dalam diri seorang siswa. Sementara Heri Gunawan berpendapat
bahwa strategi pendidikan karakter sebagai berikut:

a. Kegiatan pembelajaran. Siswa dapat menggunakan pendekatan
kontekstual sebagai proses yang dapat membantu guru dan siswa untuk
mengaitkan antara materi pembelajaran yang diajarkan dengan keadaan
dunia nyata, sehingga siswa dapat menghubungkan antara pengetahuan
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Kegiatan pembelajaran

juga mampu menjadikan siswa untuk menguasai materi yang

42Nurzakiah, Strategi Pembentukan Karakter Peserta Didik..., h. 25-27.
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ditargetkan dan dapat menjadikan siswa mengenal, peduli, dan

menjadikannya sebagai perilaku.

b. Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar. Budaya
sekolah merupakan pikiran, sikap, kata-kata, perbuatan, dan hai setiap
warga sekolah yang mencerminkan semangat, perilaku maupun simbol
khas identitas suatu sekolah.

c. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar
mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat dan
minat mereka yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah.

d. Kegiatan keseharian di rumah dan di lingkungan masyarakat.
Keberhasilan suatu pendidikan di sekolah sangat bergantung pada
kegiatan sehari-hari siswa di rumah. Dalam hal ini, kegiatan di
sekolah dapat mengupayakan terciptanya keselarasan antara
karakter yang dikembangkan di rumah dan masyarakat.*®

D. Kendala Guru PAI dalam Pembentukan Karakter

Peristiwa pendidikan formal di Indonesia saat ini menghadapi kendala dan
hambatan yang cukup berat. Kendala dan hambatan ini ada yang bersifat makro
yang berujung pada kebijakan pemerintah dan ada yang bersifat mikro yang
berkaitan dengan kemampuan personal dan kondisi lokal di sekolah. Dalam

kaitannya dengan pembelajaran nilai, hambatan dan kendala yang dihadapi tidak

“3Heri Gunawan, Pendidikan Karakter; Konsep Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 196.
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jauh berbeda dengan yang dihadapi oleh pendidikan formal. Hal ini disebabkan
pembelajaran moral merupakan bagian dari pendidikan formal, dan pendidikan
formal merupakan subsistem pendidikan nasional.

Terdapat dua kendala yang dihadapi guru dalam membentuk karakter
seorang siswa, yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Adapun kendala yang

bersifat internal, yaitu:

a. Kemampuan dan karakter guru yang belum mendukung.

b. Budaya sekolah yang kurang mendukung

c. Nilai-nilai karakter yang diterapkan oleh suatu lembaga pendidikan
belum dapat dijabarkan dengan baik. Dalam mata pelajaran juga
terdapat nilai-nilai karakter yang harus dikembangkan oleh guru
pengampu. Nilai-nilai karakter mata pelajaran belum dapat dipelajari
dengan baik untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran.

d. Sekolah belum dapat memilih nilai-nilai karater yang sesuai dengan
misi yang telah diterapkan. Umumnya sekolah menghadapi kesulitan
dalam memilih nilai-nilai karakter yang cocok dan sesuai dengan visi
sekolahnya. Hal ini berdampak pada gerakan membangun karakter di
sekolah menjadi kurang terarah dan fokus, sehingga tidak jelas juga
penilaian dan monitoringnya.

e. Pemahaman guru terhadap pembentukan karakter belum menyeluruh.
Program pendidikan karakter belum dapat disosialisasikan pada semua

guru dengan baik sehingga mereka belum dapat memahaminya.
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Guru belum dapat memilih nilai karakter yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu. Dalam mata pelajaran juga terdapat nilai-nilai
karakter yang harus dikembangkan oleh guru pengampu. Nilai-nilai
karakter mata pelajaran belum dapat dipelajari dengan baik untuk
dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Guru belum memiliki kompetensi yang memadai untuk menerapkan
nilai karakter pada mata pelajaran yang diampu. Guru yang belum
memiliki kompetensi yang memadai untuk mengintregasikan nilai-nilai
karakter pada mata pelajaran yang diampunya. Program sudah berjalan,
tetapi pelatihan masih sangat terbatas yang diikuti guru sehingga
berdampak kurang maksimalnya penanaman nilai-nilai karakter pada
mata pelajaran.

Guru belum menjadi teladan terhadap nilai-nilai karakter yang
dipilihnya. Peran guru untuk menjadi teladan dalam mewujudkan nilai-
nilai karakter secara khusus sesuai dengan nilai karakter mata pelajaran

dan nilai-nilai umum di sekolah belum dapat dilaksanakan dengan baik.

Sedangkan kendala eksternal yang dihadapi oleh guru dalam membentuk

karakter siswa, yaitu:

a.

b.

Pengaruh globalisasi

Perkembangan sosial masyarakat
Perubahan lingkungan sosial secara global
Pengaruh perkembangan IPTEK

Mengucapkan kata-kata yang kurang baik dan provokasi
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f.  Menyebarkan berita-berita hoax

g. Terlalu sering memposting hal yang bersifat personal.**

Memang tidaklah mudah menjadi seorang guru, yang harus menyesuaikan
diri dengan perubahan-perubahan zaman dan pengaruh buruk globalisasi yang
berdampak pula pada karakter siswa, karena itulah guru dituntut untuk mempunyai
pengalaman yang baik dalam mengajar dan telah mengikuti latihan dan proses
mengajar yang cukup lama sehingga dapat menghadapi kendala-kendala dalam

pembentukan karakter siswa.

4 Rodhiyah, Tantangan Guru PAI dalam Membina Karakter Siswa di SMAN 1 Muaro
Jambi, Tesis, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2018), h. 20-22.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau
perilaku yang diamati dari kejadian yang terjadi.*® Selain itu semua dikumpulkan
kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti  hanya mendeskripsikan atau
mengkontruksikan berupa wawancara ataupun data tertulis mendalam terhadap
subjek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pemahaman terhadap apa yang penulis Kaji.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Peneliti berperan sebagai alat penelitian dalam mengumpulkan data,
sehingga peneliti harus mengamati langsung apa yang terjadi di lapangan. Pada
penelitian ini, peneliti berfungsi untuk mengumpulkan data, memilih narasumber,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah di
dapatkan di lapangan. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data

yang berhubungan dengan upaya guru dalam membentuk karakter siswa.

4SLexy Moleong, metodelogi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
2007), h. 4.
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di SMPN 3 Indrapuri, kab. Aceh Besar. Penelitian ini
dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi yang telah di tentukan untuk
mendapatkan data dalam penulisan ini, iyaitu data yang berhubungan dengan
persoalan yang akan peneliti kaji.
D. Subjek Penelitian

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda
yang diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh
Besar yang berjumlah 77 orang.
E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan dalam survei
untuk memperoleh dan mengumpulkan data agar penelitian yang dilaksanakan
dapat berjalan dengan mudah. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen kunci, dimana kehadiran peneliti selama dilapangan bersifat mutlak,
karena peneliti harus berinteraksi langsung dengan manusia maupun yang lainnya
dalam proses penelitian berlangsung.

Secara umum, instrumen pengumpulan data terdiri dari pedoman observasi,
wawancara, angket, skala bertingkat, pencatatan, dan item tes.*® Namun,
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagali

berikut:

4Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 165.
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1. Wawancara
Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula.*’ Secara
sederhana wawancara diartikan sebagai alat pengumpul data dengan menggunakan
tanya jawab antar pencari informasi dan sumber informasi. Dalam penelitian ini,
peneliti mewawancarai guru PAI, guru BK, kepala sekolah, dan siswa-siswi di
SMPN 3 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.
2. Observasi
Observasi ilmiah merupakan kegiatan mengamati dan mencermati serta
melakukan pencacatan data atau informasi yang sesuai dengan konteks penelitian.
Menurut Hari Herdiansyah, observasi ialah suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati, serta merekam perilaku sistematis untuk suatu tujuan untukn
memberikan suatu kesimpulan.*® Dalam hal ini, observasi digunakan oleh peneliti
untuk mengamati upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter
siswa di SMP 3 Indrapuri kabupaten Aceh Besar. Komponen yang akan diamati
berupa faktor-faktor yang mempengaruhi karakter siswa, upaya guru PAI, kendala
yang dialami guru PAI dalam membentuk karakter untuk siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan uapaya mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi

47Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), h. 74.

“8Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan fokus Group sebagai instrument
penggalian data kualitatif, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2013), h. 131-132.
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digunakan untuk menguatkan dan memantapkan berbagai data yang diperoleh dari
data wawancara maupun observasi.
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis
meggunakan beberapa prosedur pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam ialah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber dengan harapan memperoleh
informasi mengenai fenomena yang ingin diteliti.*® Secara sederhana wawancara
diartikan sebagai alat pengumpul data dengan menggunakan Tanya jawab antar
pencari informasi dan sumber informasi. Menurut Denzin dan dalam Goetz dan
LeCompte, wawancara adalah pertanyaan yang dapat diajukan kepada orang-orang
yang dianggap dapat memberikan informasi mengenai hal-hal yang diperlukan.®
2. Observasi Partisipan
Teknik observasi ilmiah adalah kegiatan mengamati dan mencermati serta
melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan konteks penelitian.
Menurut Hari Herdiansyah, observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan

mencermati, serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.

4SMaria Natalia Damayanti, Pengantar Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika,
2008), h. 13.

0Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2012), h. 117.
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Obervasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan.®!

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi
digunakan untuk menguatkan dan memantapkan berbagai data yang diperoleh dari
data wawancara maupun observasi.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformankan kepada orang
lain.>? Data yang diperoleh kemudian dianalisis oleh peneliti menggunakan analisis
data model Miles and Huberman.

Setelah data selesai terkumpul dengan lengkap, tahap selanjutnya ialah
penulis melakukan tahap analisa. Tahap ini amatlah penting, dimana data penulis
kumpulkan sampai hasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai
untuk menjawab persoalan yang dilakukan dalam penelitian. Adapun metode
analisis data yang penulis gunakan ialah analisis data deskriptif kualitatif. Analisis
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di

lapangan dan setelah dilapangan.

SIHaris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups Sebgai Instrument
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 131-132.

52Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 332.
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Analisis data deskriptif kualitatif merupakan suatu analisis data yang
dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh dengan mengembangkan data
menjadi teori, kemudian hasil analisis tersebut diajukan tersebut secara keseluruhan
tanpa menggunakan rumus statistik.

Menurut Miles dan Huberman terdapat 3 langkah analisa data, antara lain
sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data dilakukan untuk merangkum hal-hal yang penting yang
diperoleh selama di lapangan. Data yang telah direduksi tersebut akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan selanjutnya. Kemudian data tersebut ditulis dalam bentuk laporan
yang lebih rinci.

2. Penyajian Data

Tahap yang dilakukan selanjutnya adalah menyajikan data. Tahapan ini
dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja berikutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Kesimpulan atau Verifikasi data

Peneliti kemudian membuat kesimpulan atau verifikasi terhadap hasil

penelitian tentang upaya guru PAI dalam pembentukan karakter siswa di SMP

Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar. Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan awal
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yang diperoleh hanya bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
yang akurat dan akan valid jika ditemukan bukti yang kuat.>®

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti
adalahsebagai berikut:

1. Wawancara

Analisis data wawancara dilakukan dengan cara memaparkan hasil
wawancara yang dilakukan terhadap narasumber berdasarkan pedoman wawancara
yang telah disusun melalui tahapan-tahapan antara lain:

a. Pengumpulan data mentah hasil wawancara dan lainnya.

b. Pengorganisasian dan penyusunan data berdasarkan tema

permasalahan.

c. Pemberian kode.

d. Reduksi data yang sama, tidak relevan, dan tidak penting.

e. Menyusun ringkasan menurut tematiknya.

f.  Membandingkan temuan dengan teori sebelumnya.

g. Mengecek keabsahan data.

h. Menyusun laporan.>*
H. Pengecekan Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, keabsahan data dapat dilakukan dengan uji

kredibilitas, validitas eksternal, realitibilitas, dan obyektifitas. Pengabsahan data

53Mathew B, Miles, dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press,
2007), h. 16.

S“Endang Multiyaningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta:
UNY Press, 2011), h. 46.
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diperlukan untuk pengecekan ulang data yang terkumpul oleh peneliti. Jika data
yang terkumpul kurang sesuai, maka peneliti harus mengadakan perbaikan untuk
membangun kepercayaan pada informasi yang telah diperoleh.

Uji Kredibilitas

Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan
referensi, dam member check.>®> Namun pada penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan uji kredibiltas data triangulasi sumber.
I. Tahap-tahap Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti akan menyusun langkah-langkah
penelitian supaya penelitiannya berjalan sesuai dengan sistematis. Secara umum,
tahap-tahap penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) Tahap pra lapangan,
2) Tahap kegiatan lapangan, 3) Tahap analisis data. Adapun penjabaran secara
lengkap sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini, peneliti mengunjungi lokasi untuk mengetahui gambaran
yang tepat mengenai kondisi awal upaya guru dalam membetuk karakter siswa di
SMP Negeri 3 Indrapuri kabupaten Aceh Besar. Terdapat tujuh kegiatan yang

dilakukan oleh peneliti, antara lain sebagai berikut:

%5Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 3.
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a. Menyusun rancangan penelitian. Dalam rancangan yang disusun peneliti
harus memahami berbagai metode dan teknik penelitian yang akan
dilakukan.

b. Memilih lokasi penelitian. Dalam menentukan lokasi penelitian, peneliti
harus terlebih dahulu mempertimbangkan waktu, biaya, dan tenaga yang
dimiliki.

c. Mengurus perizinan penelitian. Agar tidak menghambat kegiatan
penelitian, peneliti harus mengetahui siapa saja yang memberikan
wewenang terhadap pelaksanaan penelitian.

d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian. Hal ini akan sempurna apabila
peneliti banyak membaca, mengenal dan mengetahui informasi terkait
lokasi dari konsultan, sehingga peneliti perlu benar-benar
mempersiapkan diri sebelum melakukan penelitian ke lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan informan. Informan yang dipilih mestilah
mempunyai banyak pengalaman, karena informan tersebut akan
membantu peneliti dalam memberikan informasi terhadap latar
penelitian.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Sebelum turun ke lapangan untuk
melakukan penelitian, peneliti sejauh mungkin sudah seharusnya
menyiapkan segala alat dan perlengkapan penelitian yang diperlukan.

g. Persoalan etika penelitian timbul jika peneliti tidak menghormati, tidak
mematuhi, tidak mengindahkan nilai-nilai budaya sekitar, sehingga

peneliti sebaiknya mengikuti budaya dimana dia melalukan penelitian.>®

%Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), h. 24-34.
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2. Tahap Kegiatan Lapangan
Tahapan selanjutnya adalah kegiatan lapangan, vyaitu peneliti
mengumpulkan data-data yang terkait dengan fokus penelitian dengan
menggunakan metode yang telah ditentukan sebelumnya. Kemudian peneliti akan
melakukan proses wawancara dengan guru PAI, guru BK, kepala sekolah dan siswa
yang berhubungan dengan penelitian serta mengambil foto proses belajar jika
diperlukan.
3. Tahap Analisa Data
Pada tahap ini, peneliti menganalisis data-data yang telah diperoleh dari
observasi, wawancara, angket maupun dari dokumentasi. Data yang diperoleh

tersebut dianalisis berdasarkan aspek yang dinilai atau diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar

SMP Negeri 3 Indrapuri merupakan salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SMP vyang terletak di Jalan Tgk. Chiek Ditiro Mureu Ule Titie, Kec.
Indrapuri, Kab. Aceh Besar, Prov. Aceh. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP
Negeri 3 Indrapuri berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

SMP Negeri 3 Indrapuri menyediakan listrik untuk membantu kegiatan
belajar mengajar. Sumber listrik yang digunakan olen SMP Negeri 3 Indrapuri
berasal dari PLN. SMP Negeri 3 Indrapuri menyediakan akses internet yang dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah.
Provider yang digunakan SMP Negeri 3 Indrapuri untuk sambungan internetnya
adalah Telkomsel Flash. Pembelajaran di SMP Negeri 3 Indrapuri dilakukan pada
Pagi. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 6 hari. SMP Negeri 3
Indrapuri memiliki  akreditasi B, berdasarkan sertifikat 514/BAN-
SM/ACEH/SK/2018.%"

1. Data Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3 Indrapuri

Tenaga kependidikan yang profesional dituntut tidak hanya menguasai
bidangilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi
peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi, dan wawasan yang luas terhadap

dunia pendidikan, Profesionalisme tenanga kependidikan juga secara konsisten

5’Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Indrapuri, 10 September 2022.

44



45

menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Peranan guru dan staf
dalam mengembangkan tugas pendidikan, keduannya sangat menentukan berhasil
tidaknya aktifitas belajar mengajar, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kualitas
dan latar belakang pendidikan guru sangat menuntukan keberhasilan dalam
mengembangkan tugasnya.
2. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar
Fasilitas sekolah merupakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
kelancaran proses belajar, dengan adanya fasilitas yang memadai maka kelancaran
dalam belajar dapat terwujud, sekolah yang menunjukkan tingkat kinerja yang
diharapkan dalam menyelenggarakan proses belajarnya, dengan menunjukkan hasil
belajar yang bermutu pada peserta didik sesuai dengan tugas pokoknya.
3. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar
a. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar
Visi merupakan citra moral yang menggambarkan profil lembaga
yang diinginkan di masa mendatang. Adapun visi SMP Negeri 3 Indrapuri,
Aceh Besar yaitu “Berbudi pekerti, berilmu, disiplin, terampil, beriman dan
bertakwa”.
b. Misi SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar
Sementara misi SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar adalah sebagai
berikut:
1) Mewujudkan nilai budi pekerti yang baik. Menguasai ilmu
pengetahuan baik agama maupun umum.

2) Meningkatkan keimanan dan bertakwa kepada Allah Swt.



3)

4)

5)
6)

7)
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Membentuk manusia memiliki kecerdasan dan kedisiplinan.
Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan
lingkungan terkait

Memiliki kepribadian yang luhur dan berakhlak mulia.
Membiasakan warga sekolah bertutur kata yang terpuji.
Menumbuhkan rasa memiliki keindahan dan kenyamanan

sekolah.

4. Tujuan SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar

lain:

Terdapat beberapa tujuan dari SMP Negeri 3 Indrapuri, Aceh Besar antara

a. Tercapainya tingkat kelulusan 100% dengan rata-rata nilai 7,0.

b. Meningkatkan persentase lulusan yang diterima di sekolah negeri

(SMA/SMK/MA) sekurang-kurangnya 80% dari lulusan.

c. Menjuarai berbagai kompetensi OSN, O2SN, dan FL2N.

d. Terlaksananya berbagai program Kkegiatan keagamaan seperti:

Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an, Pesantren Kilat Ramadhan, dan

Peringatan Hari Besar Islam.

e. Terlaksananya program 7K (Keamanan, Ketertiban, Keindahan,

Kebersihan, Kenyamanan, Kerindangan, Kekeluargaan), sehingga

sekolah menjadi kondusif.

f. Terlaksananya program 5S (Salam, Salim, Senyum, Sapa, Senyum,

Santun).
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g. Terlaksananya pelayanan yang optimal kepada semua pihak yang
memerlukan berdasarkan SAS (Sistem Administrasi Sekolah).
h. Tersedianya media pembelajaran standar yang diperlukan.
i. Terjalinnya kerjasama antar warga/keluarga besar sekolah dan
lingkungan sekitar.
B. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri
Aceh Besar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka
peneliti menemukan beberapa temuan mengenai data yang diperlukan. Narasumber
yang berhasil di wawancarai secara intensif antara lain kepala sekolah, guru PAI,
guru BK dan siswa SMP Negeri 3 Indrapuri.

Penanaman nilai-nilai karakter dapat menumbuhkan kualitas dan kekuatan
mental,moral, akhlak, dan budi pekerti individu yang merupakan kepribadian
khusus sehingga mampu menjadi pendorong, penggerak, serta membedakan
dengan individu yang lain. Dengan menanamkan pendidikan karakter pada siswa
mampu menjadikan siswa memahami dan berperilaku sesuai dengan aturan. Dalam
penanaman nilai-nilai karakter terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
pembentukan karakter seorang siswa, terutama faktor genetika dan lingkungan. Hal
tersebut berdasarkan wawancara dengan Ibu Yusriati yang mengatakan bahwa:

“...Faktor yang terutama sekali dari pihak keluarga. Misalnya, pernah
kejadian anak-anak dari rumah sudah dikasih jajan untuk ke sekolah
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ternyata tidak sampai kesekolah hal tersebut terjadi di luar sana dan tidak
sampai ke sekolah...”®

Ibu Hayatun Rahmi juga mengatakan bahwa:

“...ada beberapa faktor yang mempengaruhi karakter siswa diantaranya
orang tua, faktor lingkungan, dan pertemanan...”>®

Dari hasil wawancara dengan kedua informan maka dapat diketahui bahwa
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri,
antara lain faktor orang tua, faktor lingkungan dan faktor pertemanan.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa ada beberapa siswa yang telat
datang ke sekolah, bahkan terdapat beberapa siswa yang membolos mata pelajaran
di kelas, hal ini mencerminkan bahwa siswa tidak memiliki sikap disiplin terhadap
waktu. Selain itu, ketidakpatuhan mereka terhadap aturan juga menyebabkan
rendahnya karakter mereka di dalam sekolah maupun di luar sekolah.®°

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait sistem
penerapan pendidikan karakter yang diterapkan untuk siswa, mengatakan bahwa:

“...sekolah telah menerapkan beberapa hal untuk meningkatkan
pendidikan karakter siswa di antaranya yaitu memiliki catatan kehadiran,
memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin, memiliki
tata tertib sekolah, serta membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin,
jujur, dan cinta damai. Selain itu guru memberikan penerapan disiplin
seperti hari senin-selasa siswa-siswi di wajibkan memakai baju seragam,
guru belajar untuk tanggung jawab seperti contoh: setiap hari jumat mereka

di adakan kultum bergiliran siapa yang di tunjukan mereka harus
bertanggung jawab dengan tugasnya, dan berkerja keras untuk belajar...”%!

%8\Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Indrapuri, 9 September 2022.
SWawancara dengan Guru BK SMP Negeri 3 Indrapuri, 9 September 2022.

80 Hasil Observasi pada tanggal 8 September 2022.

61 Wawancara dengan lbu Murniati SMP Negeri 3 Indrapuri, 10 September 2022,
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Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, dapat dipahami bahwa
sekolah telah menerapkan berbagai cara untuk meningkatkan nilai disiplin,
kejujuran, kerja keras serta cinta damai dari siswa, namun hal tersebut belum
berjalan dengan lancar, diakibatkan karena adanya faktor seperti yang telah
disebutkan di atas.

Hasil wawancara dengan siswa AZ, ES, DS, mengemukakan bahwa:

“...kami sering menyontek sesama teman dan sering juga telat datang
ke sekolah, dan kadang-kadang juga terlibat dalam perkelahian.

Pelanggaran lain yang pernah kami lakukan itu seperti merokok dan cabut
dari sekolah...”®?

Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan lbu Hayatun
Rahmi, yang mengatakan:

“...ada beberapa pelanggaran yang sering siswa lakukan yaitu cabut
dari sekolah, sering datang terlambat, merokok, dan bertengkar...”%

Berbeda halnya dengan siswi SL dan AD yang mengemukakan bahwa:

“...kami jarang telat ke sekolah, kami juga akan berusaha untuk
mempelajari kembali jika ada hasil ulangan yang gagal, kalau siswa laki-lai
tidak mau belajar...”%

Dari hasil wawancara dengan siswi dapat disimpulkan bahwa banyak dari
siswa laki-laki yang tidak memiliki sikap jujur, kerja keras, serta disiplin yang
disebabkan oleh pengaruh teman dan lingkungannya. Berbeda halnya dengan siswa
perempuan yang giat mempelajari kembali materi yang diberikan guru dan hampir

tidak pernah telat datang ke sekolah.

52Wawancara dengan siswa SMP Negeri 3 Indrapuri, 10 September 2022.
83wWawancara dengan Guru BK..., 9 September 2022.
84wawancara dengan siswi SMP Negeri 3 Indrapuri, 10 September 2022.
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Begitu pula dengan hasil observasi yang peneliti temukan, bahwa selama
proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas, banyak siswa yang tidak mau
mendengar penjelasan guru tapi lebih memilih berbicara dengan temannya, dan
sering kali membuat alasan kepada guru agar bisa bolos dari kelas.%

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis menyimpulkan bahwa
teman bergaul, pengaruh lingkungan, dan cara orang tua mendidik anak akan sangat
berpengaruh terhadap karakter siswa. Hal ini ditandai dengan adanya kenakalan
siswa seperti menyontek, merokok, berkelahi, dan bolos dari sekolah. Dengan
demikian, guru dan orang tua diharapkan dapat bekerja sama untuk mengatasi dan
mengontrol pergaulan siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah, karena pengaruh lingkungan dan teman bergaul yang buruk tentu akan
memberikan dampak yang buruk pula terhadap karakter mereka.

Pentingnya guru-guru mendorong penanaman karakter siswa hal ini
dikarenakan di era sosial yang terjadi di zaman modern saat ini sudah banyak sekali
kenakalan remaja dan penyimpangan sosial terhadap masyarakat, mulai minimnya
sikap toleransi, sikap saling menghargai antar umat beragama dan saling
menghormati antara yang lebih tua, oleh karena itu sangat penting sekali dalam
menanamkan karakter siswa.

C. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri 3

Indrapuri Aceh Besar

8 Hasil Observasi pada tanggal 9 September 2022.



51

Guru PAI sebagai suri tauladan untuk siswa-siswinya dapat memberikan
contoh perilaku yang baik supaya dapat membentuk generasi yang memiliki
karakter yang baik pula. Oleh sebab itu, dengan adanya bantuan dari gurulah
sehingga dapat menghasilkan siswa yang berkualitas baik secara akademik,
keahlian, kematangan emosional, mental dan spiritual. Guru juga menjadi orang
tua, teman, penasehat serta pendengar yang baik bagi siswa di sekolah. Sebagai
sosok berpendidikan, guru bukan hanya memberikan pengetahuan akademik
saja pada siswa, melainkan mendidik anak menjadi manusia yang baik, bijak
dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.

Sebagai guru pendidikan agama Islam, ia harus mampu melaksanakan tugas
pendidikan dan pembinaan bagi siswa, membantu kepribadian dan pembinaan
akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketagwaan para
siswanya. Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah,
diperlukan dukungan antara pihak sekolah dengan orangtua murid untuk
melihat perkembangan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, mengatakan
bahwa:

“...kalau strategi yang bisa diterapkan yaitu melalui pembiasaan,
misalnya seorang guru haruslah memberikan contoh kepada siswanya, guru
tidak hanya memerintahkan kepada siswa akan tetapi guru terlebih dahulu
memberikan contoh, misalnya terkait dengan kedisiplinan, jika guru mampu
datang tepat waktu ke sekolah atau masuk kelas tepat waktu, maka siswa



52

secara tidak langsung akan menirukan apa yang dilakukan guru
tersebut. ..”%®

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, dapat disimpulkan bahwa
pihak sekolah menggunakan strategi pembiasaan untuk meningkatkan karakter
siswa, yaitu dengan cara memberikan contoh langsung dari guru agar siswa dapat
menirunya.

Adapun hasil wawancara dengan Ibu Yusriati, mengemukakan bahwa:

“...Sekolah ini di perkampungan jadi strategi tergantung bagaimana
siswanya, seperti contoh k13 kalo di sekolah susah untuk diterapkan karena
kondisi di daerah perkampungan. Namun ada sedikit perbandingan ketika
dulu diterapkan ktsp semangat belajar tinggi namun k13 yang justru segala

sesuatu murid harus mencari sendiri maka murid-murid disini tertinggal dan
tidak mau mencari tau...”®

Dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru PAI adalah
dengan cara mengikuti kondisi dan keadaan dari siswa SMP Negeri 3 Indrapuri.
Guru mengaku susah menerapkan strategi belajar yang tepat sejak adanya
kurikulum 2013, karena siswa sering tertinggal dan tidak berusaha untuk mencari
tahu mengenai materi yang dipelajari.

Sementara Ibu Hidayatun Rahmi mengatakan bahwa:

“...Yang pertama menasehati dan memberi motivasi agar tidak mengulangi

kesalahan. Apabila tidak patuh dan masih melanggar maka mengancam

siswa dangan bahwa mengatakan apabila mengulangi kesalahan akan
dipangil orang tua...”%®

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa strategi yang

digunakan oleh guru BK dalam membentuk karakter siswa yaitu dengan cara

8\Wawancara dengan Ibu Murniati..., 10 September 2022.
5"Wawancara dengan Guru PAL..., 9 September 2022.
BwWawancara dengan Guru BK ..., 9 September 2022.
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memberi nasihat dan motivasi agar tidak mengulangi pelanggaran yang sama, akan
tetapi bisa saja memberikan peringatan keras apabila pelanggaran masih terus
dilakukan yaitu dengan memanggil orang tua ke sekolah.

Sementara wawancara yang dilakukan dengan siswa, mengatakan bahwa:

“...guru PAI sering memberi nasihat, bahkan sering ibu mengulang-
ulang bahwa kita harus sopan dan berbakti kepada guru dan orang tua...”®°

Dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa guru PAI dalam menerapkan
nilai pendidikan karakter yaitu dengan menggunakan strategi pengulangan dan
memberi nasihat kepada siswa saat mengajar. Hal ini secara terus menerus guru
lakukan untuk meningkatkan karakter siswa baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, selama
proses pembelajaran guru PAI senantiasa menanamkan nilai-nilai karakter secara
bertahap kepada siswa dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, akan
tetapi banyak siswa yang masih tidak mau memperdulikan bahkan terlihat acuh tak
acuh terhadap nasihat guru mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
strategi yang guru PAI dan komponen sekolah terapkan dalam membentuk karakter
siswa yaitu melalui penegakan kedisiplinan, melakukan pembiasaan, dan suri

tauladan, serta pemberian sanksi.”

D. Kendala yang Dialami Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa di

SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar

89%\Wawancara dengan siswi...,10 September 2022.

0 Hasil Observasi pada tanggal 9 September 2022
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Salah satu kendala yang dihadapi guru dalam membentuk karakter siswa
adalah kurangnya kerja sama guru dengan orang tua. Terkadang orang tua tidak
pernah memantau kondisi anaknya di sekolah. Hal ini dibuktikan ketika siswa yang
membuat pelanggaran dipanggil orang tuanya untuk datang ke sekolah, namun
orang tua tidak mau memenuhi panggilan tersebut. Hal ini sesuai dengan
wawancara kepala sekolah, mengatakan:

“...banyak siswa-siswa yang tidak bisa membaca, lingkungan, motivasi
untuk semangat belajar sangat kurang dari keluaraga...”"*

Sementara menurut lbu Yusriati dan Ibu Hayatun Rahmi, mengemukakan
bahwa:

“...tidak ada kendala yang serius, cuman siswa setiap hari di bimbing,

di nasehati tetapi seperti tidak ada perubahan, bahkan semakin hari semakin

menjadi-jadi. Kalau misalnya siswa sudah melakukan pelanggaran berulang

kali, saat di panggil orang tua, tapi orang tua wali sering tidak memenubhi
panggilan sekolah...”"?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa
diperlukan adanya kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam membentuk
karakter siswa. Apabila kerja sama tersebut berjalan dengan baik, maka akan mudah
membentuk karakter siswa, karena orang tua lebih utama membina anak-anaknya
namun dengan bantuan guru-guru di sekolah. Selain itu, kurangnya dasar agama
yang ada pada diri siswa membuat guru mengalami kesulitan dalam membentuk

karakter mereka.

E. Pembahasan

""Wawancara dengan Ibu Murniati..., 10 September 2022.

"2Wawancara dengan Guru PAL.., 9 September 2022.
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1. Faktor yang Mempengaruhi karakter Siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri

Aceh Besar

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diperoleh data bahwa
faktor yang mempengaruhi karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri antara lain
faktor keluarga/orang tua, dan faktor teman.

a. Faktor Keluarga

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis keluarga menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan rendahnya karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri
adalah keluarga/orang tua, yang menyebabkan perilaku siswa kurang baik dan
nakal, sehingga siswa dengan mudahnya membolos sekolah dan bermalas-malasan.
Kurangnya perhatian dari orang tua siswa membuat mereka cenderung semena-
mena dan menyepelekan peraturan-peraturan yang telah diterapkan oleh sekolah.

Keluarga merupakan faktor utama dan paling penting terhadap
pembentukan karakter seorang anak. Karena dari keluargalah seseorang
memperoleh pendidikan dari ia lahir sampai ia dewasa. Besarnya pengaruh dari
keluarga akan menjadi dasar bagaimana kita akan berperilaku di dalam lingkungan
masyarakat. Begitu pula dengan orang tua, yang tentu memiliki tanggung jawab
dan peran yang penting dalam pendidikan anak-anaknya.

Cara orang tua mendidik anaknya, akan berpengaruh terhadap karakter
anak. Contoh seperti orang tua melarang anaknya untuk merokok, akan tetapi orang
tuanya melakukan hal itu, marah berlebihan ketika anaknya membuat kesalahan,
namun orang tua telah terlebih dahulu melakukan hal tersebut sehingga anak-anak

dengan mudahnya meniru mereka.
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Sebagai orang tua, sudah seharusnya memperhatikan gerak-gerik anak,
setidaknya berikan perhatian khusus kepada mereka yang cenderung berbuat nakal
agar bisa mengubah perilaku mereka ke arah yang lebih baik lagi, sehingga dapat
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar mereka.

b. Faktor Teman

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwa teman
bergaul juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. Hal ini
ditandai dengan adanya kenalakan siswa seperti perkelahian, cabut dari sekolah,
merokok, dan menyontek dalam proses belajar mengajar. Kalangan teman yang
seperti tersebut akan memberi dampak negatif bagi siswa, karena bergaul dengan
teman yang mempunyai perilaku buruk cenderung memberi pengaruh buruk pula,
begitu juga sebaliknya jika bergaul dengan teman yang mempuyai perilaku yang
baik maka siswa cenderung meniru perilaku baik tersebut. Orang yang memiliki
sikap yang buruk atau jelek dapat mendatangkan bahaya bagi mereka yang
berteman dengannya, maka dalam hal ini siswa harus pandai mencari teman
bergaulnya agar tidak mendatangkan bahaya bagi dirinya.

2. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri 3

Indrapuri Aceh Besar

Berdasarkan hasil penelitian, maka yang penulis dapatkan tentang strategi
yang guru PAI gunakan untuk membentuk karakter siswa di SMP Negeri 3
Indrapuri adalah:

a. Suri Tauladan
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru PAI dan komponen
sekolah menerapkan strategi tauladan dalam membentuk karakter siswa. Tauladan
dalam hal ini berupa memberikan contoh, baik dari perilaku, perkataan maupun
perbuatan. Salah satu contoh yang dicerminkan oleh guru PAI pada SMP Negeri 3
Indrapuri yaitu tidak mengeluarkan kata-kata kasar pada siswa dan lingkungannya,
serta mampu mematuhi segala peraturan yang diterapkan oleh sekolah. Dalam
memberikan contoh terhadap siswa berawal dari guru itu sendiri, kemudian
membenahi siswa sesuai dengan guru PAI contohkan.

b. Penegakan Kedisiplinan

Guru PAI dalam menegakkan kedisiplinan di sekolah adalah dengan
membuat berbagai peraturan sekolah dan untuk mengontrol peraturan tersebut
dikerahkan atau melibatkan seluruh stakeholder di sekolah, adapun bagi siswa yang
melanggar akan diberikan teguran dan dinasehari dan jika pelanggaran tersebut
berulang-ulang maka guru akan memberikan konsekuensi dari pelanggaran yang
dilakukannya.

c. Pemberian Sanksi atau Reward

Selanjutnya, dalam upaya mendisiplinkan siswa guru PAI telah melakukan
kebijaksanaan berupa reward yang mendidik kepada siswa yangmelanggar aturan-
aturan sekolah atau berperilaku menyimpang agar siswa tersebut tumbuh memiliki
rasa kesadaran bahwa apa yang dilakukannya tidak benar dan tidak akan
mengulanginya lagi. Dan reward yang diberikan tersebut berupa reward yang
mendidik dan tidak menyakiti siswa.

d. Pembiasaan
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Berdasarkan apa yang disampaikan guru PAI dan kepala sekolah SMP
Negeri 3 Indrapuri, maka dapat dipahami bahwa peran guru PAI khususnya dan
peran semua guru pada umumnya dalam membentuk karakter siswa, di mulai sejak
siswa datang ke sekolah di pagi hari sampai siswa itu pulang meninggalkan sekolah,
salah satunya dengan membiasakan atau mengulang-ulang kegiatan pendidikan
karakter. Dalam hal ini, cara yang guru PAI gunakan adalah menyampaikan pesan
tentang karakter pada saat proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.

Oleh karena itu, pembiasaan diterapkan oleh kepala sekolah dan guru PAI
dengan kegiatan latihan yang terus menerus agar terbentuk mental dan karakter
pada siswa. Dengan pembiasaan tersebut siswa terlatih dan terbiasa melakukan
kegiatan dengan baik tanpa adanya paksaan.

3. Kendala Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa di SMP Negeri

3 Indrapuri Aceh Besar

Berdasarkan hasil penelitian, yang sipenulis dapatkan tentang kendala guru
PAI dalam membentuk karakter siswa antara lain:

a. Kurangnya dasar agama yang ada pada siswa

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, salah satu kendala yang
dialami guru PAI dalam membentuk karakter siswa adalah kurangnya dasar agama
yang dimiliki oleh siswa, karena siswa-siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri hanya
sebagian saja yang memiliki dasar-dasar agama yang memadai. Karena inilah
mereka sering mengolok-olok guru baik di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

b. Kurangnya kerja sama pihak sekolah dengan orang tua
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Kurangnya kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua, tentunya akan
memberikan pengaruh terhadap karakter siswa. Namun jika sekolah dapat menjalin
kerja sama yang baik dalam membentuk karakter siswa maka akan dapat
menghendaki hasil yang baik.

c. Lingkungan bermain siswa di luar jam sekolah

Orang tua dan guru harus memantau dan memperhatikan dengan siapa dia
bergaul ketika berada di luar jam sekolah, karena zaman sekarang pergaulan remaja
sangat dikhawatirkan dan dapat memberi pengaruh yang buruk terhadap karakter
anak. Banyak siswa yang ikut-ikutan terhadap pengaruh buruk yang ia lihat dari
lingkungannya sehingga mudah saja bagi mereka untuk meniru hal-hal tersebut.

Dalam membentuk karakter siswa tidak semata-mata menjadi tugas dan
tanggung jawab guru pendidikan agama Islam melainkan hal itu sebagai tugas dan
tanggung jawab semua guru, orang tua, maupun masyarakat, karena dalam
membentuk karakter siswa diperlukan banyak dukungan dari semua pihak. Begitu
pula dengan guru pendidikan agama Islam, tidak hanya membentuk karakter siswa
namun juga membina karakter agar menjadi suau kebiasaan yang tertanam di dalam

diri siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1.

B. Saran

Faktor eksternal yang mempengaruhi karakter siswa di SMP Negeri 3
Indrapuri Aceh Besar diantaranya adalah faktor keluarga/orang tua, dan
faktor teman.

Dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh
Besar, kepala sekolah, guru PAI dan guru BK serta perangkat sekolah
lainnya bekerja sama dengan menjabarkan strategi yaitu suri tauladan,
penegakan kedisiplinan, dan pembiasaan.

Adapun kendala yang dialami guru PAI dalam membentuk karakter
siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar, antara lain kurangnya
dasar agama yang ada pada siswa, kurangnya kerjasama antara orang
tua siswa dengan sekolah, serta lingkungan bermain siswa di luar jam

sekolah.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar hendaknya memberikan perhatian
lebih terhadap karakter siswa yaiu dengan cara memberikan reward

kepada guru dan siswa yang mampu berkarakter mulia.
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Kepala sekolah, guru PAI dan guru BK agar senantiasa konsisten dalam
membentuk karakter siswa sehingga siswa dapat berperilaku dengan
baik dan saling menghormati.

Guru PAI hendaknya lebih fokus dalam member arahan baik di dalam
kelas maupun diluar kelas mengenai pendidikan karakter kepada siswa,
sehingga siswa dapat mengubah karakter mereka lebih baik lagi.
Penelitian ini masih di dapatkan hasil yang lemah, maka perlu
dilakukan survei yang lebih lanjut dengan menggunakan variabel yang

lebih bermakna.
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PEDOMAN PENELITIAN

PEDOMAN OBSERVASI

1. Observasi ini dilakukan di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar

2. Observasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui upaya guru dalam

pembentukan karakter siwa di SMP Negeri 3 Indrapuri Aceh Besar.

Lembar Pedoman Observasi

No Aspek yang Diamati Ya Tidak
1 | Siswa datang ke sekolah dengan tepat waktu.
2 | Seluruh siswa memperhatikan penjelasan guru.
3 | Siswa tidak menyontek pada saat guru memberikan
tugas/soal ujian.
4 | Siswa mengajukan pertanyaan setelah guru
menjelaskan.
5 | Siswa mencoba mempelajari kembali materi yang
telah diberikan guru.
6 | Siswa melaksanakan peraturan yang telah diterapkan
oleh sekolah.
7 | Siswa menunjukkan perilaku yang baik di dalam
kelas maupun di luar sekolah.
8 | Guru menanamkan nilai karakter dalam materi
pelajaran.
9 | Guru menegur siswa yang melakukan pelanggaran di
dalam kelas.
10 | Guru BK memberikan reward kepada siswa yang
melanggar aturan sekolah.
11 | Lingkungan belajar nyaman dan bersih.
Lembar Pedoman Dokumentasi
No Aspek yang Diperlukan Keterangan
1 | Profil SMP Negeri 3 Indrapuri
2 | Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Indrapuri
3 | Data dewan Guru SMP Negeri 3 Indrapuri
4 | Ruangan BK SMP Negeri 3 Indrapuri
5 | Foto kegiatan pembelajaran siswa di dalam

kelas

Galeri pelatihan guru PAI terkait pendidikan
karakter




PEDOMAN WAWANCARA

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Jumlah Pertanyaan

Tujuan

. Untuk mengetahui faktor, strategi, dan kendala guru PAI
dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 3
Indrapuri

a. Wawancara Kepala Sekolah

1.
2.

Apa yang Ibu ketahui tentang pendidikan karakter?

Bagaimana sistem penerapan pendidikan karakter di SMP Negeri 3
Indrapuri? Adakah regulasi terhadap pendidikan karakter bagi siswa di
SMP Negeri 3 Indrapuri?

Model pendidikan karakter apa yang digunakan dalam pembelajaran
siswa?

Bagaimana strategi yang Ibu gunakan dalam membentuk karakter siswa?
Apa saja bentuk pembiasan siswa yang baik yang dilakukan sekolah dalam
membentuk karakter siswa?

Karakter apa saja yang Ibu terapkan untuk siswa agar menjadikan sekolah
bermutu?

Bagaimana bentuk reward yang sekolah terapkan dalam upaya
pembentukan pendidikan karakter?

Apa saja kendala yang Ibu temui dalam menegakkan pendidikan karakter
di sekolah?

Apakah guru-guru sering diikut sertakan dalam seminar atau pelatihan
mengenai pendidikan karakter?

b. Wawancara Guru PAI

AL

Berapa lama Ibu mengajar di SMP Negeri 3 Indrapuri?

Apa yang Ibu ketahui tentang pendidikan karakter?

Menurut Ibu, bagaimana pendidikan karakter di sekolah ini?

Apakah nilai kejujuran, kediplinan, dan semangat yang tinggi sudah
diterapkan dengan baik?

Pelanggaran apa saja yang sering dilakukan siswa di dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana bentuk punishment yang guru terapkan jika ada siswa yang
melanggar nilai kejujuran, kedisiplinan di dalam proses pembelajaran?
Bagaimana strategi yang Ibu gunakan dalam membentuk karakter siswa?
Peraturan apa saja yang lbu terapkan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan kerja keras pada siswa?



9.

10.

Apa saja kendala yang Ibu temui dalam menegakkan pendidikan karakter
di sekolah?

Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembentukan karakter
dalam proses pembelajaran?

Wawancara Guru BK

Eal A

10.
11.

12.
13.

Berapa lama peran lbu sebagai guru bimbel di SMP Negeri 3 Indrapuri?
Apa yang Ibu ketahui tentang pendidikan karakter?

Menurut Ibu, bagaimana pendidikan karakter di sekolah ini?

Apakah nilai kejujuran, kediplinan, dan semangat yang tinggi sudah
diterapkan dengan baik?

Apakah ibu memberikan pemahaman terhadap siswa terkait nilai karakter
tersebut?

Apakah mayoritas guru dan siswa di SMP Negeri 3 Indrapuri datang ke
sekolah tepat waktu?

Apakah siswa sering dipanggil ke ruang BK terkait pelanggaran nilai
karakter kedisiplinan?

Pelanggaran apa saja yang sering dilakukan siswa di sekolah?

Bagaimana bentuk punishment yang guru terapkan jika ada siswa yang
melanggar nilai kejujuran, kedisiplinan di sekolah?

Bagaimana strategi yang Ibu gunakan dalam membentuk karakter siswa?
Apa saja kendala yang Ibu temui dalam menegakkan pendidikan karakter
di sekolah?

Apa solusi Ibu dalam mengatasi kendala tersebut?

Apa saja faktor yang menjadi penyebab kenakalan pada siswa?

Wawancara Siswa

1.
2.
3.

0 N o g

Apa yang anda ketahui tentang pendidikan karakter?

Apakah guru mencerminkan nilai karakter dalam pembelajaran?

Apakah selama proses pembelajaran guru menerapkan pendidikan
karakter?

Apakah andadapat menangkap pesan daripada nilai karakter yang
disampaikan oleh guru?

Apakah anda sering menyontek dalam proses pembelajaran?

Apakah anda sering telat datang ke sekolah?

Apakah anda pernah di panggil oleh guru BK?

Saat anda mengalami kegagalan dalam proses belajar, apakah anda pernah
mencoba untuk mempelajarinya kembali?

Pelanggaran seperti apa yang sering anda lakukan?
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